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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas model PBL dengan pendekatan TaRL terhadap
pemecahan masalah matematis siswa pada materi matriks. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
sampel kelas X1.7 sebagai kelas eksperimen dan XI.6 sebagai kelas kontrol. Metode penelitian yang
digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent Posttest Only Control
Group Design. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data hasil kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melaui proses uji normalitas, uji homogenitas, serta uji T dengan taraf signifikansi a =
0,05. Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai signifikansi kelas eksperimen 0,200 > a dan kelas
kontrol 0,080 > a sehingga kedua kelas berdistribusi normal. Berdasarkan uji homogenitas diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,081 > a sehingga kedua kelas bersifat homogen. Berdasarkan uji T didapat
probabilitas sig. (2 tailed) 0,023 maka 0,023 < a dan tpimng = 2,321 dengan tigpe = 2,03011,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBL dengan pendekatan TaRL lebih efektif terhadap
pemecahan masalah matematis siswa pada materi matriks.
Kata Kunci: PBL, Pemecahan Masalah Matematika, TaRL
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Abstract

This research aims to determine the effectiveness of the PBL model with the TaRL approach in solving
students' mathematical problems in matrix material. This research was carried out by taking samples
from class XI.7 as the experimental class and XI.6 as the control class. The research method used is
Quasi Experiment with a Nonequivalent Posttest Only Control Group Design research design. The data
analysis carried out was data analysis of the results of students' mathematical problem solving abilities
through the normality test process, homogeneity test, and T test with a significance level of a=0.05.
Based on the normality test, the significance value for the experimental class was 0.200 > o and the
control class was 0.080 > a so that both classes had a normal distribution. Based on the homogeneity
test, a significance value of 0.081 > o was obtained so that the two classes were homogeneous. Based
on the T test, the probability is sig. (2 tailed) 0.023 then 0.023< o and t_count=2.321 with
t_tabel=2.03011, so it can be concluded that the PBL model with the TaRL approach is more effective
in solving students' mathematical problems in matrix material.

Keywords: PBL, Mathematical Problem Solving, TaRL

PENDAHULUAN

Masa digital adalah masa dimana pengetahuan dapat diperoleh dari mana saja
sehingga kualitas sumber daya manusia (SDM) terus meningkat. Tindakan yang dapat
dilakukan untuk mebentuk sumber daya manusia (SDM) yang memiliki mutu yang baik dan
berpengetahuan yaitu dengan pendidikan (Saputri & Wardani, 2021). Pendidikan abad ke-
21 lebih berfokus pada kemampuan siswa untuk belajar dari berbagai referensi,
memunculkan permasalahan, cara berpikir terstruktur, kerja sama untuk memecahkan
masalah (Litbang Kemendikbud, 2013) serta mempunyai bekal komptensi 4C
(communication, collaborative, critical thinking, and creativity) (Susilowati & Wahyudi, 2020).
Kondisi tersebut sebanding dengan kurikulum yang digunakan sekarang yaitu kurikulum
merdeka yang memiliki arah untuk menanggapi permasalahan pendidikan di masa digital
yang membantu meningkatkan keterampilan siswa (Manalu et a/, 2022). Menurut Susilowati
& Wahyudi (2020) dengan diimplementasikannya kurikulum merdeka sebagai dasar
pengelolaan dalam pembelajaran dapat memvariasikan cara belajar siswa melalui
lingkungannya dan persoalan di dalamnya. Hal tersebut diwujudkan dengan pembelajaran
yang mengaitkan pengalaman siswa dengan kesehariannya (Susilowati & Wahyudi, 2020)
sehingga membangun pembelajaran yang lebih berkualitas. Kurikulum merdeka
diimplentasikan untuk menjadi konteks kurikulum yang adaptif yang lebih menyoroti
pembelajaran yang menjadi awal pembentukan kognitif serta perbaikan karakter dan
kompetensi siswa (Barlian, U. C., Solekah, S., Rahayu, 2022). Kurikulum yang digunakan saat

ini sangat merekomendasikan untuk melakukan pembelajaran dengan: (1) model

Copyright @ Shafa Mutiara Fatimah, M. Saifuddin Zuhri, Sulthon Al Mujadidi, Lukman Harun



pembelajaran dengan media masalah (problem based learning); (2) model pembelajaran
dengan media projek (project based learning).

Untuk menjadi pendidik yang cakap perlu memiliki bekal keterampilan untuk
menumbuhkan kemampuan siswa. Untuk itu kurikulum merdeka menekankan
pembelajaran yang fleksibel (Listyaningsih et a/, 2023) dan berfokus pada siswa. Model
pembelajaran dan pendekatan pembelajaran adalah strategi yang dapat dilakukan dalam
proses pembelajaran (Rustaman dalam Yogica dkk, 2020) yang dapat menjadi jawaban dari
penjelasan sebelumnya. Moodel pembelajaran yang dapat diimplementasikan pada
kurikulum merdeka yaitu pembelajaran berbasis masalah atau lebih dikenal dengan
Problem based Learning (PBL). Dalam konteks matematika, model PBL menjadi wadah bagi
peserta didik untuk menemukan solusi dari permasalahan nyata serta mengembangkan
cara berpikir yang lebih terstruktur dan teliti serta keterampilan berpikir yang lebih kompleks
(Gunantara, S., Riastin, 2014). Model PBL ialah rangkaian kegiatan belajar yang dapat
mendukung siswa untuk mengembangkan serta menguasai materi yang diberikan sebab
pembelajaran yang dilakukan lebih berkualitas, memunculkan jiwa peneliti dapat
membimbing siswa untuk berkolaborasi, serta melibatkan siswa secara aktif dalam
memecahkan masalah (Afni, 2020). Model PBL merupakan runtutan kegiatan yang
mengimplikasikan siswa secara aktif dengan mengintegrasikan berbagai ide dalam disiplin
ilmu yang berbeda-beda (Bern dan Erickson dalam Komalasari, 2011). Langkah-langkah
dalam Problem based Learing menurut Hosnan (2014) dalam Nasrul (2018) vyaitu
mengorientasikan pesera didik pada masalah yang disajikan, mengarahkan siswa untuk
belajar secara berkelompok, memfasilitasi siswa dalam proses penyelidikan atau pemecahan
masalah, mengembangkan dan menyajikan hasil karya kelompok, menelaah serta menguiji
proses pemecahan masalah.

Tabel 1. Sintaks Problem based Learning (PBL)

Indikator Aktivitas yang dilakukan
Orientasi siswa pada Menyampikan  tujuan  pembelajaran  serta
masalah mengorientasikan siswa pada masalah yang

disajikan dan akan dipecahkan

Mengarahkan siswa untuk Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
belajar secara berkelompok secara acak

Memfasilitasi siswa dalam Memotivasi siswa untuk mencari data yang cocok,
proses penyelidikan melakukan penyelidikan untuk memperoleh
pemecahan masalah informasi atau data dan penyelesaian masalah
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Mengembangkan dan Mengarahkan siswa untuk mempresentasikan

menyajikan hasil karya hasil diskusi bersama kelompok

Menelaah serta menguiji Menyamakan persepsi terkait hasil penyelesaian
atau membuktikan proses dari masalah yang disajikan serta melihat atau
pemecahan masalah mengevaluasi hasil penyelesaian masalah yang

telah dilakukan

Sumber: (Rusman, 2016)

Terdapat empat aspek pemecahan masalah menurut Susilowati & Wahyudi (2020)
antara lain menafsirkan permasalahan, merumuskan rancangan solusi dari permasalahan,
memecahkan permasalahan, serta memerika hasil penyelesaian. Dalam pelajaran
matematika, siswa dituntut untuk menyelesaikan permasalahan dengan terstruktur dan
runtut agar nantinya bisa menemukan penyelesaian dari permasalahan dalam
kesehariannya (Komalasari, 2011). Kompetensi dalam menyelesaikan suatu permasalahan
adalah sesuatu hal yang sangat bermakna pada proses belajar matematika (Rahmani &
Widyasari, 2018). Indikator pemecahan masalah matematis antara lain: (1) menyelidiki apa
saja yang diketahui, ditanyakan, dan dibutuhkan; (2) menyusun rancangan permasalahan
yang akan digunakan; (3) mengaplikasikan strategi yang cocok untuk memecahkan masalah;
(4) mengkomunikasikan dan memecahkan permasalahan (Lestari, K. E. & Yudhanegara,
2015).

Berdasarkan wawancara dengan guru mapel matematika di kelas XI SMAN 9
Semarang diperoleh informasi bahwa masih banyak siswa yang mempunyai kemampuan
rendah namun ada pula siswa berkemampuan sedang dan tinggi yang diperoleh dari hasil
asesmen sumatif materi. Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan pendekatan yang dapat
memfasilitasi siswa untuk menguasai materi khususnya materi matriks yang disesuaikan
dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Solusi yang dapat diterapkan adalah dengan
mengimplementasikan pendekatan yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa di
kelas yaitu pendekatan 7eaching at the Right Level/(TaRL) (Rais et a/, 2023). Pendekatan TaRL
adalah pendekatan yang memiliki maksud untuk meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan siswa dalam literasi dan numerasi (Listyaningsih et a/, 2023). Pendekatan TaRL
ini tidak disesuaikan dengan tingkatan kelas atau usia namun pada tingkat kemampuan
siswa dalam proses pembelajaran (Ahyar et a/, 2022). Siswa diorganisasikan untuk
berkelompok berdasarkan tingkat kemampuan yang sama yang berfokus pada capaian
pembelajaran dan disesuikan melalui karakteristik, kemampuan, dan kebutuhan siswa.

Situasi tersebut sesuai dengan karakteristik kurikulum merdeka bahwa peran guru lebih
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fleksibel dalam proses pembelajaran yang sinkron dengan kompetensi yang ada pada diri
siswa dan siswa akan memperoleh tantangan yang disesuaikan dengan kemampuan yang
dimiliki untuk mengolah pikiran atau ide-idenya dan menambah minat belajar (Yuliani et
al, 2017).

Penelitian ini diakomodasi dengan penilitian sebelumnya yang relevan yaitu penelitian
dari Listyaningsih et al (2023) yang memiliki judul “Peningkatan Hasil Belajar melalui
Pendekatan TaRL Model PBL dalam Matematika Kelas V SDN Bendan Ngisor” dengan
kesimpulan bahwa terdapat peningkatan nilai atau hasil belajar peserta didik yang
mengimplementasikan model PBL di kelas 5B SDN Bendan Ngisor dengan tingkat
keberhasilan mencapai 85% dengan nilai > 70 pada pelajaran matematika. Senada dengan
penelitian dari Syahdan, U. I, Saleh, A. R, Cece, A. (2023) yang berjudul “Meningkatkan
Keterampilan Berkolaborasi Siswa SMA melalui Model Pembelajaran PBL dengan
Pendekatan TaRL di Kelas XI MIPA 2 di SMAN 9 Makassar” bahwa pengimplementasian
pendekatan TaRL terintegrasi model PBL telah tercapai pada keterampilan kerja sama siswa
dan hasil belajarnya dengan persentase pada siklus | mencapai 69,86% dan siklus I
mencapai 82,50%.

Berdasarkan hal tersebut, maka pengkajian masalah penelitian ditekankan pada
Efektivitas model pembelajaran Problem based Learning dengan pendekatan 7eaching at
the Right Level (TaRL) terhadap pemecahan masalah matematis siswa dalam materi matriks.
Maksud dari penyelidikan ini yaitu untuk melihat seberapa efektifkah model PBL dengan
pendekatan TaRL dalam pemecahan masalah matematis siswa pada materi matriks di kelas
XI SMAN 9 Semarang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian eksperimen dengan desain
penelitian Quasi Experimental Design dengan bentuk Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Deisgn. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 9
Semarang. Sampel yang diambil adalah kelas XI.7 sebagai kelas eksperimen dengan model
Problem based Learning dengan pedekatan 7eaching at the Right Level dan kelas XI.6
sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilaksanakan
pada PPL | bulan Februari 2024 di SMAN 9 Semarang yang terletak pada Jalan Cemara Raya
Banyumanik, Kota Semarang. Instrumen yang digunakan pada penelitan ini adalah soal
posttest dan lembear observasi. Analisis data yang dilakukan yaitu analisis data hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL dengan pendekatan TaRL dan

model pembelajaran konvensional serta analisis data hasil posttest pemecahan masalah
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matematis siswa yang meliputi uji normalitas dengan menggunakan uji Ko/mogrov Smirnov,

uji homogenitas, serta uji hipotesis dengan menggunakan uji T dengan taraf signifikasi a =
0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini diperoleh data posttest pemecahan masalah matematika siswa
pada materi matriks dan diperoleh hasil analisis pemecahan masalah matematika siswa
dengan rata-rata dari kelas eksperimen yaitu 80,25 dan kelas kontrol 73,03 yang berarti

rata-rata nilai kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.

Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan maksud untuk melihat sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada hasil posttest kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Uji Normalitas dilakukan dengan rumus Ko/mogrov Smirnov

karena subjek lebih dari 30 siswa. Diperoleh hasil analisis uji normalitas sebagai berikut.
Kolmagarov-Smirmnov®

X6 138 36 080
* This Is a lower bound of the true significance

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai signifikansi posttest kelas eksperimen
0,200 > 0,05 dan kelas kontrol 0,080 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
posttest pemecahan masalah matematika siswa pada materi matrik baik dari kelas

eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan maksud untuk memeriksa apakah data yang diuji
mempunyai tingkat penyebaran data serupa (homogen) atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan pada hasil posttest kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Diperoleh hasil analisis uji homogenitas sebagai berikut.
Tests of Homogeneity of Variances

ISt " 112 Ig

NilaiPostiest Based on Mean 1750 17 X 081
gased on Median 608 17 L 862
Hased on Medmn and with 608 17 15528 838
Fojusted of
Bausd on Inmmed msan 1623 17 4 112

Gambar 2. Hasil Uji Homogenitas
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Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai signifikansi based on mean sebesar 0,081 >

0,05 sehingga dapat dikatakan kedua kelas bersifat homogen.

Ui T
Uji T dilakukan dengan maksud untuk mengukur perbedaan rata-rata pada

kelompok data serta menentukan apakah perbedaan tersebut signifikan. Uji T dilakukan
untuk menyelidiki hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari masing-masing variabel
bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat.
H, = kedua rata-rata nilai posttest yang diperoleh baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol adalah identik
H,; = kedua rata-rata nilai posttestyang diperoleh baik dari kelas eksperimen maupun kelas
kontrol adalah tidak identik
a. Berdasarkan perbandingan t_tabel dengan t_hitung

H, diterima jika t_tabel > t_hitung

H, ditolak jika t_tabel < t_hitung
b. Berdasarkan nilai signifikansi

H, diterima jika nilai sig. > 0,05

H, ditolak jika nilai sig. < 0,05

Independent Samples Test

possiest Equal vanances assumad 6675 012 3N 70 0137 D23
Equal variances not 2321 58.353 012 024

issumead

Gambar 3. Hasil Uji Hipotesis Uji T

Berdasarkan hasil uji T di atas diperoleh bahwa uji hipotesis dengan teknik
independent sampe T Test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh tp;tyng =
2,321 dengan probabilitas sig. (2 tailed) 0,023. Karena 0,023 < 0,05 maka H, ditolak.
Sedangkan tgpe; = 2,03011 maka tygpe; < thirung Maka Hy ditolak. Hal ini berarti kedua
rata-rata nilai posttestyang diperoleh baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak
identik atau terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan model Problem based
Learning dengan pendekatan 7eaching at the Right Level dan pembelajaran konvensional
terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada materi matriks.

Berdasarkan hasil penelitian ini, model PBL dengan pendekatan TaRL dapat

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dilihat dari hasil nilai
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posttesinya. Dalam model PBL dengan pendekatan TaRL ini lebih menekankan pada tingkat
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Peneliti menerapkan pembelajaran dengan
melibatkan masalah kontekstual sebagai jembatan dalam menemukan konsep matriks.
Model PBL melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran dan membuat siswa
merasa tertantang untuk dapat menyelesaikan permasalahan (Hidjrawan et a/, 2016) sesuai
tingkatan kemampuan yang dimilikinya. Sejalan dengan pendapat dari Ali et a/ (2010)
bahwa model PBL merupakan model yang berpusat pada siswa (student centered) sehingga
siswa terlibat aktif untuk mengembangkan dan menyelesaikan masalah. Pendekatan yang
digunakan juga sangat mendukung proses belajar siswa karena mereka diberikan treatment
sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimilikinya. Hal ini didukung oleh opini dari
Hidayatni & Fathani (2023) bahwa pendekatan TaRL merupakan pendekatan pembelajaran
yang berfokus pada tingkat capaian atau kemampuan peserta didik. Pengintegrasian model
PBL dengan pendekatan TaRL dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahamannya
melalui proses kolaborasi yang dilakukan (Kodariyati & Astuti, 2016).

Pembelajaran dengan model Problem based Learning dengan pendekatan 7eaching
at the Right Level lebih efektif daripada pembelajaran konvensional karena model Problem
based Learning dengan pendekatan TaRL sesuai dan cocok untuk kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Berdasarkan kajian teori, model PBL menjadi wadah bagi siswa
dalam memecahkan masalah nyata serta mengembangkan cara berpikir kritis dan
keterampilan berpikir yang lebih tinggi khususnya dalam pemecahan masalah matematis
apalagi diimbangi dengan pendekatan TaRL dimana pembelajaran disesuaikan dengan
tingkat kemampuan siswa di kelas. Siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat
kemampuannya dan proses pembelajaran atau asesmen yang diberikan juga berbeda
sehingga mereka dapat memecahkan masalah pada materi matriks sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Selain itu dengan model PBL dan dengan pendekatan TaRL, siswa
akan bekerja secara kolaboratif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
siswa terlibat secara aktif dalam proses pemecahan masalah.

Berdasarkan penelitian dari Zuhri, M. S., et a/ (2023), menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang menggunakan model problem based learning berbantuan trigonometry
hand trick lebih baik daripada kegiatan pembelajaran yang menggunakan model
konvensional dengan metode ceramah yang dilihat dari hasil rata-rata belajar kelas
eskperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sejalan juga dengan Kodariyati & Astuti
(2016) bahwa model PBL sangat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V di SD se-Gugus V Bantul yang dilihat dari proses belajar siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan As'ad, et a/ (2023) bahwa model Problem based Learning
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dan pendekatan TaRL perlu diterap kan guru di kelas karena dapat meningkatkan kreativitas
serta kemampuan kognitif siswa dalam belajar serta hasil belajar yang dicapainya. Sejalan
dengan Cuhanazriansyah, et al (2023) bahwa implementasi kolaborasi model Problem
based Learning dengan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X SMKN 01
Kota Bengkulu. Hal ini dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus II
mencapai ketuntasan belajar. Kesimpulan yang sama juga dari Asrobanni, et al (2024)
bahwa penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang. Hal ini dilihat dari kenaikan persentase hasil
belajar siswa dari siklus | ke siklus Il dan rata-rata kemampuan siswa. Siswa dapat mengasah
kemampuan berikir kritis, kolaborasi, dan komunikasinya sehingga berdampak pada
peningkatan hasil belajarnya. Senada dengan As'ad, et al (2023) bahwa terdapat
peningkatan hasil kognitif siswa akibat dari penerapan model PBL dengan pendekatan TaRL
yang dilihat dari rata-rata nilai siswa yang semakin meningkatkan setiap siklusnya. Sejalan
juga dengan Rahayu, E. S., Sholihah, E A. (2024) bahwa penggunaan model PBL dan
pendekatan TaRL dalam pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 8D
di SMPN Model Terpadu Bojonegoro. Hal ini dilihat dari kenaikan persentase ketuntasan
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus Il. Hal ini juga didukung oleh penelitian dari Ahmad
& Setiadi (2023) bahwa permasalahan yang dirasakan oleh siswa dalam proses belajarnya
dapat diatasi dengan penerapan pendekatan TaRL dan model PBL berbantuan LKPD. Hal ini
terlihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi serta
persentase tercapainya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam
penelitian tersebut juga disebutkan bahwa pendekatan TaRL dengan model PBL dapat
meningkatkan kemampuan kognitif, kemandirian, kolaboratif, tanya jawab, serta
memberikan pendapat atau saran dalam kegiatan pembelajaran. Kesimpulan yang sama
juga dari Risdianti, A, Wardani, B., Ariyanto, L. (2024) bahwa terdapat peningkatan
kemampuan representasi matematis siswa kelas XI TME 3 SMK Negeri 7 Semarang dengan
penerapan model PBL dan pendekatan TaRL yang terintegrasi dengan Corrective Feedback.
Hal ini terlihat dari persentase nilai siswa yang meningkat setiap siklusnya. Dalam penelitian
ini disebutkan bahwa dengan membiasakan siswa untuk menyelesaikan permasalahan
matematis akan menumbuhkan kemampuan representasi matematis sehingga siswa dapat
memunculkan ide-ide inovatif dan analitis dalam penyelesaian masalah. Senada dengan
Jusriani, Hardin, Ngandoh, T. S., Ali, A. (2023) bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan model PBL dan pendekatan TaRL dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi IPA di kelas VIII SMPN 14 Makassar. Hal ini juga dilihat dari kenaikan persentase

hasil belajar siswa di setiap siklusnya.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem based Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Levellebih
efektif terhadap pemecahan masalah matematis siswa pada materi matriks di kelas XI SMAN
9 Semarang. Kesimpulan ini didasarkan pada temuan rata-rata posttest pada kelas
eksperimen sebesar 80,25 dan rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 73,03.
Sedangkan dilihat dari Uji T didapat probabilitas sig. (2 tailed) 0,023 maka 0,023 < 0,05

dan tpirung = 2,321 dengan trgpe; = 2,03011, maka tegper < thitung-
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